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PERAN KECERDASAN ADVERSITAS TERHADAP STRES KERJA PADA 

TENAGA PENJUALAN DI PERUSAHAAN OTOMOTIF X 

 

Mutia Ufaira1, Dewi Anggraini2 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan kecerdasan 

adversitas terhadap stres kerja pada tenaga penjualan di perusahaan otomotif x. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada peranan kecerdasan adversitas terhadap 

stres kerja pada tenaga penjualan di perusahaan otomotif x. 

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga penjualan di perusahaan X 

sebanyak 185 dan pengambilan sampel menggunalan teknik non-proabilty 

sampling. Skala yang digunakan adalah  stres kerja dan kecerdasan adersitas. 

Skala stres kerja mengacu pada gejala-gejala dari Robbins dan Judge (2014). 

Sedangkan skala kecerdasan adversitas mengacu pada dimensi dari Stoltz (2007). 

Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana. 

 

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan adversitas memiliki peranan 

terhadap stres kerja yaitu diperoleh taraf siginifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) 

dengan nilai R square sebesar 0,791, yang berarti kecerdasan adversitas memiliki 

peran 79,1% terhadap stres kerja, sedangkan sisanya adalah kontribusi variabel 

lain. Dengan demikian hipotesis diterima. 

 

 

 

Kata kunci: Stres Kerja, Kecerdasan Adversitas, Tenaga Penjualan 

 

1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 

2 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 

 

 

  



 
 

xiii 
 

ROLE OF ADVERSITY QUOTIENT TOWARDS JOBSTRESS IN SALESPEOPLE 

AT X AUTOMOTIVE COMPANY  

 

Mutia Ufaira1Dewi Anggraini2 

ABSTRACT 

 

The research objective is to determine the role of adversity quuotient towards job 

stress in salespeople at X automotive company. The study hypothesis that adversity 

quotient has a role towards job stress in salespeople at A automotive company. 

  

The study population was the sales people in X company who belonging to a 

certain group. Data collection method of this study is non-probability sampling. Job 

stress and adversity quotient were measured by scales with reference to the symptomps of 

job stress from Robbins and Judge (2014) and dimensions of adversity quotient from 

Stolz (2007). Data analysis using simple regression analysis. 

 

The result of the regression analysis obtained by value R=0,889, p=0,026 (p<0,05). 

It shows that adversity quotient has a role towards job stress in salespeople. With R 

square = 0,791, which mean the magnitude of the roles of adversity quotient in 

influencing job stress is 79,1%. In the other words the hypothesis is accepted. 

  

Key Word: Adversity Quotient, job stress, salespeople 

 

 

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University  
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan akan media transportasi di Indonesia mengalami peningkatan 

setiap tahunnya terutama di sektor kendaraan roda dua. Saat ini di Indonesia 

terdapat 26 produsen sepeda motor yang terdaftar, sehingga dengan banyaknya 

merek, persaingan industri otomotif di Indonesia menjadi semakin ketat (Naja, 

2016). Angka penjualan kendaraan roda dua pun mencapai 5.886.103 unit pada 

tahun 2017 (Ikhsan, 2017). Demi meningkatkan angka penjualan perusahaan-

perusahaan otomotif sampai saat ini berlomba-lomba untuk untuk menciptakan 

sepeda motor yang memiliki banyak keunggulan baik dari segi spesifikasi, model, 

hingga branding pada produknya (Felisia, 2015).  

Untuk menjual produknya ke konsumen, perusahaan-perusahaa otomotif ini 

memerlukan sumber daya manusia yang kompeten. Pada sebuah perusahaan, akan 

terdapat bagian pemasaran dan penjualan yang menjual produknya sehingga  

memiliki peran penting sebagai penentu kemajuan industri tersebut (Kotler, 

2003). Orang-orang yang bekerja di bagian pemasaran dan penjualan ini dikenal 

dengan istilah tenaga penjualan atau salesman. 

Tenaga penjualan adalah seseorang yang pekerjaannya melibatkan 

penjualan atau promosi produk komersial, baik di toko atau lokasi kunjungan 

untuk mendapatkan pesanan (Oxford Dictioary, 2017). Seorang tenaga penjualan 

memainkan peran penting diantara perusahaan dan konsumen, dan atribut dirinya 
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akan mempengaruhi kepuasan konsumen dan penjualan selanjutnya (Darley, 

Luethge, dan Thatte, 2008). Tenaga penjualan bertugas untuk menyampaikan 

informasi secara detil mengenai  keunggulan produk di perusahaannya, dengan 

menggunakan cara tersendiri yang menarik sehingga konsumen tertarik untuk 

membeli produk yang dijual (Kotler & Amstrong 2008). Penjualan produk sendiri 

merupakan sumber penghasilan bagi perusahaan, semakin besar pemasukan yang 

berhasil dicapai, maka perusahaan tersebut akan semakin berkembang (Kaesarina, 

2012).  

Namun, pekerjaan sebagai tenaga penjualan merupakan pekerjaan yang sulit 

dan rentan terhadap stres, terutama karena tenaga penjualan pada umumnya 

bekerja sendiri dan menghadapi penolakan dari konsumen potensial (Rich, 1999). 

Hal ini diperburuk dengan adanya sudut pandang masyarakat yang cenderung 

memandang sebelah mata, mengacuhkan, dan kurang menghargai keberadaan 

tenaga penjualan (Kotler & Amstrong, 2008). Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan oleh Pramono (2008) di pulau Jawa dan Sumatera diketahui bahwa 

tenaga penjualan merupakan profesi yang cenderung ditolak dan merupakan tamu 

urutan ketiga yang paling tidak diharapkan kehadirannya.  

PT. X merupakan perusahaan distributor kendaraan otomotif yang menjual 

kendaraan roda dua. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 2-3 

September 2017 dengan pimpinan departemen, diketahui bahwa tenaga penjual di 

PT. X dibagi menjadi tiga golongan, yaitu sales counter yang bekerja di kantor, 

sales lapangan yang bekerja diluar, dan sales wing yang menjual motor sport. 

Ketiga golongan tersebut memiliki target penjualan yang harus didapatkan dan 
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kemudian akan diberi komisi dari penjualan yang mereka dapatkan. Target yang 

diberikan dibedakan berdasarkan golongan dan lama kerja para tenaga penjualan 

di PT. X. Misalnya seseorang tenaga penjualan golongan sales counter memiliki 

target penjualan 20-30 setiap bulannya, golongan lapangan 15-20, sedangkan 

golongan wings sebanyak 10 setiap bulannya. 

Namun pada kenyataannya, hal tersebut tidak sesuai dengan kondisi yang 

ada di lapangan. Seperti yang dikemukakan IP seorang tenaga penjualan yang 

bekerja di PT.X bahwa target yang diberikan kepadanya seringkali berbeda dari 

apa yang telah ditetapkan perusahaan. Para supervisor seringkali menaikkan target 

lebih tinggi dari kantor pusat, sehingga hal tersebut membuat IP merasa tertekan 

setiap hari. Hasil survei yang dilakukan pada tanggal 2 September 2017 juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 11 dari 12 (91,7%) tenaga penjualan merasa 

tertekan dengan target yang mereka harus penuhi setiap bulannya, ditambah lagi 

dengan jumlah target yang harus ditingkatkan setiap bulan. Kondisi tertekan yang 

dialami oleh seseorang, dalam istilah psikologi dikenal dengan sebutan stres. 

Seperti yang dikemukakan Chaplin (2014) bahwa stres adalah suatu keadaan 

tertekan, baik dalam segi fisik maupun segi psikologis. Stres yang dirasakan 

ditempat kerja atau stres kerja tidak terlalu berbeda dari stres pada umumnya, 

yang membedakan adalah sumber dan dimana terjadinya stres tersebut (Shen, 

2014). Ross dan Altmaier (1994) mengatakan bahwa stres kerja merupakan suatu 

interaksi antara kondisi kerja dan karakteristik pekerja, dimana tuntutan dari 

pekerjaan melebihi kemampuan yang dimiliki oleh pekerja untuk menghadapinya.  
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan stres kerja pada karyawan. Seperti 

yang dikemukakan Munandar (2008) bahwa tuntutan pekerjaan dan beban kerja 

yang terlalu banyak serta jumlah besar pekerjaan yang harus diselesaikan dalam 

waktu tertentu dapat menjadi sumber stres. Sementara Quershi dkk (2013) 

menyatakan bahwa kondisi finansial atau keuangan yang tidak aman  menjadi 

salah satu sumber stres pada pekerja. Ini diperkuat dengan pendapat Robbins dan 

Judge (2014) bahwa masalah masalah ekonomi juga mendukung timbulnya stres 

kerja pada karyawan.  

Selain itu, stres kerja dapat menimbulkan beberapa permasalahan yang 

berkelanjutan, yang ditandai dengan gejala fisiologis, psikologis, perilaku 

(Luthans, 2011). Berdasarkan survei yang dilakukan pada tanggal 2-3 September 

2017 pada 12 orang tenaga penjualan sebanyak 83,3% menjawab seringnya 

mengalami sakit kepala karena pekerjaannya, dengan berbagai alasan seperti 

target yang dirasa terlalu banyak hingga selalu dipikirkan, sehingga membuat 

mereka mengalami gangguan tidur. Sedangkan berdasarkan wawancara sulitnya 

mencari customer yang mau mendengarkan promosi dari tenaga penjualan dan 

kewajiban mengikuti kontes sering membuat beberapa orang ingin berhenti dari 

pekerjaannya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Robbins dan Judge (2014) 

yang menyatakan dampak stres kerja secara psikologis dapat mengakibatkan 

munculnya perasaan tertekan, kecemasan, depresi, hingga penurunan kepuasan 

kerja. Lalu dalam perilaku, dapat menimbulkan perilaku negatif seperti 

munculnya perilaku tidak masuk kerja, menurunnya produktivitas pegawai hingga 
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keluar dari pekerjaan yang dimilikinya karena merasa ketidaksanggupan yang 

cukup besar. 

Hasil penelitian Shen; Shen dan Cheng tedahulu (Shen, 2014) menunjukkan 

bahwa stres kerja memiliki hubungan dengan kecerdasan adversitas. Shen (2014) 

menambahkan bahwa kecerdasan adversitas menunjukkan sikap dan kemampuan 

untuk menghadapi sumber stres. Sementara menurut Stoltz (2007) beberapa 

kontribusi kecerdasan adversitas dalam kehidupan terutama untuk mencapai 

kesuksesan mempengaruhi daya saing, produktivitas, kreativitas, motivasi, 

mengamil resiko, perbaikan, ketekunan, belajar, merangkul perubahan, keuletan, 

stres, tekanan, dan kemunduran. Apabila dilihat dari penjelasan diatas, dapat 

diketahui bahwa kecerdasan adversitas mempengaruhi stres seseorang. 

Kecerdasan adversitas menurut Stoltz (2007) adalah kemampuan  seseorang 

untuk bertahan menghadapi kesulitan dan menjadikannya sebagai peluang untuk 

mencapai kesuksesan. Pada dunia kerja, kecerdasan adversitas mendasari semua 

segi kesuksesan dan meramalkan siapa yang akan mampu mengatasi kesulitan 

serta mempunyai prestasi melebihi harapan kerja, ditunjukkan dengan kinerja dan 

produktivitas yang baik (Stoltz, 2007). Sementara hasil survei menunjukkan 

bahwa 9 dari 12 (75%) tenaga penjualan menjawab bahwa selama setahun target 

yang mereka capai kurang dari 50%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dan 

produktivitas yang dicapai tenaga penjual tersebut kurang memuaskan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap TI, setiap menjelang 

pergantian bulan TI akan mendapatkan target baru. Hal ini membuat TI tidak 

merasa antusias  karena beban kerja yang sebelumnya saja belum terselessaikan 
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sementara atasan telah memambah beban baru yang jumlahnya lebih besar. 

Menurut Stoltz (2007), orang yang memiliki kecerdasan adversitas yang baik akan 

menyambut baik tantangan-tantangan, dan mereka hidup dengan pemahaman 

bahwa ada hal mendesak yang harus segera dihadapi dan diselesaikan. Mereka 

akan memotivasi dirinya sendiri, memiliki semangat tinggi, dan berjuang untuk 

mendapatkan yang terbaik. Namun ini tidak terjadi pada TI. 

Fenomena tersebut juga didukung oleh hasil survei yang dilakukan dan 

diketahui bahwa 58,3% dari 12 orang tenaga penjualan merasa mereka tidak yakin 

untuk memenuhi target yang mereka dapatkan. 58,3% responden tersebut juga 

merasa tidak semangat lagi ketika mereka gagal untuk mencapai target. 91,% dari 

12 responden menjawab kegagalan mereka untuk memenuhi target berasal dari 

luar diri, 8 orang menjawab karena banyaknya kompetitor yaitu tenaga penjualan 

dari perusahaan lain, 3 beranggapan hal tersebut karena pelanggan yang memang 

sulit dan memandang rendah tenaga penjualan padahal para responden sudah 

berusaha sebaik mungkin. 

Hasil survei diatas bertentangan dengan pendapat Phoolka dan Kaur (2012) 

yang mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas yang 

buruk akan cenderung menyalahkan dirinya atau di luar dirinya atas peristiwa 

buruk yang terjadi walaupun itu bukan seluruhnya kesalahannya. Hal ini berbeda 

dengan seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas yang baik, dirinya akan 

menilai peristiwa buruk dengan mempertimbangkan banyak faktor.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menarik untuk melakukan mengenai 

kecerdasan adversitas dan stres kerja pada tenaga penjual PT. X 
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B. Rumusan Masalah 

Rumuasan masalah pada penelitian ini adalah pakah ada peran kecerdasan 

adversitas terhadap stres kerja pada tenaga penjualan di perusahaan otomotif  X? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya peran kecerdasan 

adversitas terhadap stres kerja pada tenaga penjualan perusahaan otomotif X.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat praktis dan teoritis : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi 

industri dan organisasi. Selain itu hasil dari penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi tambahan referensi kecerdasan adversitas dan stres kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana kecerdasan adversitas dan stres kerja pada tenaga penjualan di 

perusahaan X yang kemudian hasilnya dapat digunakan sebagai bahan kajian 

bagi perusahaan X untuk meningkatkan kualitas tenaga penjualan dan 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
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E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian yang terkait dengan stres kerja dan kecerdasan 

adversitas yaitu: 

The relatative study of gender roles, and job stress and adversity quotient. 

Penelitian ini dilakukan oleh Shen (2014). mengenai kecerdasan adversitas, peran 

gender dan stres kerja dengan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah adanya hubungan antara ketiga variabel tersebut, dimana kecerdasan 

adversitas secara signifikan mempengaruhi stres kerja pada karyawan. Perbedaan 

dari penelitian sebelumnya pada subjek yang diteliti yaitu pekerja firma hukum 

yang ada di Taipe, sedangkan pada penelitian kali ini mengambil subjek penelitian 

tenaga penjualan marketing di salah satu perusahaan otomotif. 

A study on AQ (adversity quotient), job satisfaction and turnover intention 

according to work untis of clinical nursing staffs in Korea. Penelitian ini 

dilakukan Song dan Woo (2015). Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan adversitas, kepuasan kerja dan 

intensi turnover. meningkatkan kepuasan kerja akan mengurangi tingkat intensi 

turnover perawat untuk meningkatkan efisiensi administrasi rumah sakit dan 

meningkarkan kontribusi keperawatan dalam organisasi rumah sakit., Perbedaan 

dari penelitian sebelumnya pada subjek yang diteliti yaitu perawat di Korea. 

Stress level and adversity quotient among single working mothers. 

Penelitian ini dilakukan oleh Solis dan Lopez (2015). Hasil dari penelitian ini 

adalah tingkat stres tidak berpengaruh signifikan terhadap adversity quotient dari 
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ibu yang bekerja tunggal. Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan kali ini 

adalah kedua variabel yang diuji namun berbeda pada subjek yang diteliti. 

Hubungan Adversity Quotient dengan intensi turnover pada perawat di 

instansi gawat darurat RSUP Sanglah. Penelitian ini dilakukan oleh Wirabarata 

dan Fajrianthi (2015). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada 

variable terikat dan subjek yang diteliti. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

korelasi negatif antara adversity quotient dan intensi turnover. 

Hubungan kecerdasan adversitas dan motivasi berprestasi pada siswa 

SMAN 8 Surakarta. Penelitian ini dilakukan oleh Nugraha (2011). Kesamaan dari 

penelitian ini adalah variabel kecerdasan adversitas, namun metode penelitian, 

subjek penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya berbeda. Pada 

penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Hasil dari penelitian sebelumnya adalah adanya pengaruh pemberian 

pelatihan kecerdasan adversitas terhadap motivasi berprestasi para siswa, siswa 

yang diberikan pelatihan kecerdasan adversitas efektif meningkatkan motivasi 

berprestasi pada siswa SMAN 8 Surakarta 

Hubungan anara kecerdasan adversitas dan efikasi diri dengan keaktifan 

dalam organisasi kemahasiswaan di program studi psikologi Universitas Sebelas 

Maret. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2014). Kesamaan pada 

penelitian ini adalah variabel kecerdasan adversitas sedangkan variabel lain dan 

subjek yang diteliti berbeda. Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya 

hubungan kecerdasan adversitas dan efikasi diri terhadap keaktifan berorganisasi 

pada mahasiswa. Kecerdasan adversitas dapat digunakan sebagai prediktor untuk 
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memprediksi tingkat keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan. Semakin tinggi 

kecerdasan adversitas dan efikasi diri maka akan semakin tinggi tingkat keaktifan 

berorganisasi. 

Pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan PDAM 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan oleh Astianto (2014). Variabel yang sama 

dalam penelitian ini adalah stres kerja sedangkan kedua variabel yang lain berbeda 

dengan variabel yang diteliti saat ini. Hasil dari penelitian tersebut adalah stres 

kerja dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat kinerja karyawan. 

Hubungan antara adversity quotient dan work study-conflict pada 

mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini dilakukan oleh Oktavia dan Nugraha 

(2013) mengenai kecerdasan adversitas dan work-study conflict. Kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan kali ini adalah variabel kecerdasan adversitas 

dengan variabel terikat yang berbeda dan subjek yang juga berbeda. Hasil dari 

penelitian ini adalah variabel kecerdasan adversit6 as berkorelasi negatif dengan 

variabel work study conflict. 

Dengan demikian, penelitian peranan kecerdasan adversitas terhadap stres 

kerja pada tenaga penjualan perusahaan otomotif X belum pernah diteliti 

sebelumnya. Keaslian pada penelitian ini terlihat dari  perbedaan mengenai 

variabel yang digunakan, sampel penelitian, tempat penelitian, teknik dan alat 

ukur yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya. 
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